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ABSTRACT 
One effort to reduce greenhouse gas (GHG) emissions in ruminants is through the 
addition of tanins and saponins which are secondary components in plants. This study 
was carried out in-vitro to examine the effect of saponin extract from Paraserianthes 
falcataria leaves and tanin extract from Samanea saman leaves added to a complete feed 
on the characteristics of fermentation in the rumen. This study used a completely 
randomized factorial 3 x 4 design. Factor 1 was saponin extract in three levels of and 4 
levels of tanin extract, so there were 12 combinations of treatments. The variables that 
measured were  degradation parameters of DM and OM in the rumen, the fermentation 
characteristics in the rumen include pH, total volatile fatty acid (VFA), partial VFA, 
rumen NH3, gas production, estimation of methane and carbon dioxide. The combination 
of addition of saponin and tanin had significant effect on BO degradation, total gas 
production, total VFA, percentage propionic acid (C3) and CO2. Addition of tanin 
significantly affected BK degradation, BO, total gas production, acetic acid (C2), butyric 
acid (C4), and total VFA. In this study,  the use of tanin extract (Samanea saman) as a 
methane -lowering agent is more effective than the use of saponin extract  
(Paraserianthes falcataria). However, if combined with saponin extract, the use of tanin 
extract can be lower level than if tannin was used as a single extract. 
Key words: Saponin, tanin, rumen fermentation, in vitro 
ABSTRAK 
Salah satu upaya untuk mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) pada ternak 
ruminansia adalah melalui penambahan tanin dan saponin yang merupakan komponen 
sekunder pada tanaman. Penelitian ini dilakukan secara in-vitro untuk menguji pengaruh 
ekstrak saponin dari daun Paraserianthes falcataria dan tanin dari daun Samanea saman 
pada pakan komplit terhadap karakteristik fermentasi di dalam rumen. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial 3 x 4. Faktor 1 adalah ekstrak 
saponin dengan tiga level dan faktor 2 adalah ekstrak tanin dengan 4 level, sehingga 
terdapat 12 kombinasi perlakuan.  Variabel  yang diukur adalah degradasi BK dan BO di 
dalam rumen, karakteristik fermentasi di dalam rumen meliputi pH, volatile fatty acid 
(VFA) total, VFA parsial, NH3 rumen, produksi gas, estimasi CH4 dan karbon dioksida. 
Kombinasi penambahan saponin dan tanin berpengaruh nyata pada degradasi BO, 
produksi gas total , VFA total, persentaseasam propionat (C3) dan CO2. Penambahan 
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tanin berpengaruh nyata pada degradasi BK, BO, produksi gas total, asam asetat (C2), 
asam butirat (C4), dan VFA total. Pada penelitian ini, penggunaan ekstrak tanin 
(Samanea saman) sebagai agen penurun gas CH4 lebih efektif dibandingkan dengan 
penggunaan saponin (Paraserianthes falcataria). Tetapi bila dikombinasikan dengan 
saponin ekstrak, maka level tanin ekstrak yang digunakan dapat lebih rendah. 
Kata kunci: Saponin, tanin, fermentasi rumen, in vitro 
PENDAHULUAN 
Pada ternak ruminansia termasuk diantaranya sapi potong, proses metabolisme 
yang berlangsung di dalam rumen sangat komplek. Dalam rangkaian proses biokimia 
tersebut dihasilkan bermacam gas yang sesungguhnya tidak bermanfaat bagi ternak 
seperti gas metana (CH4). Peningkatan populasi dan produktivitas sapi potong 
nasional berkonsekuensi terhadap peningkatan produksi CH4 yang merupakan jenis 
gas rumah kaca tipikal yang diproduksi oleh sektor pertanian (Bamualim et al. 2008). 
Beauchemin et al. (2008) menyatakan bahwa ternak ruminansia menyumbang 
sebesar 28% emisi CH4 yang berasal dari antropogenik. Proses metanogenik atau 
pembentukan gas CH4 merupakan proses alami di dalam saluran pencernaan ternak 
ruminansia khususnya di rumen oleh archaea metanogen. Beberapa pendapat yang 
menyatakan tentang pemborosan energi akibat produksi CH4 dari fermentasi di 
dalam rumen adalah 15 hingga 18% dari energi tercerna (Gworgwor et al. 2006), 
Cottle et al. (2011) menyebutkan sekitar 8 hingga 14% dari total energi tercerna 
hilang dalam bentuk CH4 sedangkan Jayanegara et al. (2009) menyatakan 6 hingga 
10% dari energi bruto pakan yang dikonsumsi ternak ruminansia hilang sebagai gas 
CH4. 
Beberapa usaha untuk mengurangi emisi gas CH4 pada ternak ruminansia 
adalah melalui 1) suplementasi konsentrat (Lovett et al. 2005; Boadi et al. 2004; 
Benchar et al. 2001); 2) penambahan lemak (Beauchemin et al. 2008), asam organik 
(Khampa & Wanapat 2007); 3) minyak atsiri (Evans & Martin 2000), (4) 
penggunaan methane inhibitor seperti senyawa antibiotik diantaranya monensin dan 
rumensin (Slyter 1979); dan 5) penambahan senyawa alami seperti tanin dan saponin 
(Jayanegara et al. 2009; Santosa & Hariadi 2005) serta manipulasi mikroba rumen. 
Tanin adalah senyawa polifenol dengan struktur beragam dan terkandung pada 
berbagai tanaman. Senyawa polifenol mempunyai sifat mudah berikatan dengan 
protein atau polimer lainnya seperti selulosa dan hemiselulosa, pektin sehingga 
membentuk ikatan senyawa komplek stabil serta tahan terhadap degradasi oleh 
enzim protease dan selulase (Tiemann et al. 2008). Penghambatan bakteri rumen 
oleh tanin disebabkan tanin dapat berikatan dengan dinding sel mikroorganisme 
rumen serta dengan menurunkan ketersediaan nutrisi sehingga dapat menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme (Smith et al. 2005). Tanin mampu membentuk 
senyawa komplek dengan protein, selulosa dan hemiselulosa sehingga mampu 
menurunkan degradasi protein dan karbohidrat di dalam rumen (Santosa 2005). 
Saponin adalah senyawa glikosida steroid atau triterpene yang dijumpai di 
banyak jenis tanaman. Saponin bersifat toksik terhadap protozoa, jamur dan 
beberapa spesies bakteri. Penghambatan terhadap bakteri metanogenesis disebabkan 
karena pengaruh tidak langsung karena penghambatan terhadap protozoa, karena 
bakteri metanogenesis bersimbiosis dengan protozoa sehingga apabila protozoa mati 
maka akan terjadi pengurangan populasi bakteri metanogen (Thalib et al. 2004). 
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Saponin dan tanin dapat digunakan sebagai agen penurun metana secara 
bersama karena kedua zat aktif tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Saponin dapat digunakan sebagai penurun protozoa namun bersifat selektif terhadap 
penghambatan mikroba. Tanin dapat digunakan sebagai zat antimikroba namun tanin 
mempunyai kemampuan berikatan dengan molekul sederhana pada pakan dengan 
mempunyai kandungan protein dan bahan organik terlarut sehingga penggunaan 
tanin sebagai agen penurun metan harus dibatasi. 
Marheniyanto et al. (2014) melaporkan bahwa daun sengon (Paraserianthes 
falcataria) menghasilkan ekstrak dengan pelarut utama aseton sebanyak 20,27% dari 
bahan kering (BK) dengan komposisi 24,19% total fenol; 7,81% total tanin dan 
1,09% condensed tanin. Ekstrak daun sengon menggunakan pelarut metanol 
menghasilkan 15,04% total saponin. Daun trembesi (Samanea saman) menghasilkan 
ekstrak dengan pelarut utama aseton sebanyak 10,54% dari bahan kering (BK) 
dengan komposisi 26,77% total fenol; 20,42% total tanin dan 3,47% condensed 
tanin. Ekstrak daun trembesi menggunakan pelarut metanol menghasilkan ekstrak 
sebanyak 9,81% dan kandungan total saponin 3,98%. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan informasi tentang pengaruh penambahan beberapa level saponin dan 
tanin terhadap produksi gas rumah kaca (CO2 dan CH4) dan karakteristik fermentasi 
di dalam rumen. 
MATERI DAN METODE 
Materi dan waktu pelaksanaan penelitian 
Penelitian dilakukan di laboratorium nutrisi dan pakan ternak Loka Penelitian 
Sapi Potong, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Penelitian menggunakan metode in-
vitro menggunakan pakan komplit dengan kandungan nutrient berat kering (BK) 
91,60%, bahan organik (BO) 93,72% BK, protein kasar (PK) 10,47% BK, serat kasar 
(SK) 15,48 BK %, total digestible nutrient (TDN) 65,67 BK %, Lemak kasar (LK) 
3,93% BK, neutral detergent fiber (NDF) 43,72% dan acid detergent fiber 29,69%.  
Perlakuan pada penelitian ini adalah penambahan ekstrak tanin daun trembesi 
dan ekstrak saponin daun sengon menggunakan rancangan acak lengkap pola 
faktorial 4 x 3 dan masing masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 
Perlakuan atau faktor pertama adalah 4 level penambahan ekstrak tanin daun 
trembesi dan faktor ke dua adalah 3 level penambahan penambahan ekstrak saponin.  
Empat (4) level penambahan ekstrak tanin yaitu 0% (T1) 4,5 % (T2), 5 % (T3), 5,5 
% (T4) dan 3 level penambahan ekstrak saponin yaitu 0% (S1), 1,5 % (S2) dan 2 % 
(S2). Kandungan ekstrak saponin dari daun sengon (Paraserianthes falcataria) pada 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 2716,97 µg/ml dan ekstrak tanin dari daun 
trembesi (Samanea saman) pada penelitian ini adalah 19,859 g/100 g. 
Parameter yang diamati dan diukur meliputi degradasi BK, degradasi BO, 
karakteristik fermentasi rumen. Karakteristik fermentasi rumen meliputi produksi 
gas total diukur sesuai prosedur Blummel et al. (1997), pH, NH3 diukur sesuai 
petunjuk Abdulrazak & Fujihara (1999), VFA total, VFA parsial diukur sesuai 
petunjuk Bachrudin (1996), estimasi CH4 dan CO2. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis variansi menggunakan program SPSS. Apabila terdapat 
pengaruh dari perlakuan maka dilanjutkan dengan Uji Duncan (Steel & Torrie 1995). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh saponin dan tanin terhadap nilai degradasi BK dan BO 
Nilai degradasi BK, BO pada perlakuan berbagai level penambahan saponin 
dan tanin ditampilkan pada Tabel 1. 
Degradasi BK dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh level tanin dan secara 
sangat nyata (P<0,01) oleh kombinasi level penambahan saponin dan tanin. 
Degradasi BK terendah pada perlakuan S2T1 yaitu 38,96% dan degradasi BK 
tertinggi pada perlakuan S1T1 yaitu 58,47%.  
Tabel 1. Nilai degradasi BK dan BO pada perlakuan berbagai level penambahan 
saponin dan tanin 
Parameter Level tanin 
Level saponin 
Rata-rata 
0% 1,5% 2% 
Deg BK (%) 
0% 58,47±2,06 38,96±3,96 52,19±1,58 49,87±8,94a 
4,5% 51,55±2,84 53,19±1,07 53,49±0,69 52,74±1,79b 
5% 53,11±2,86 52,61±3,04 50,72±2,59 52,15±2,69b 
5,5% 44,27±3,74 53,99±1,57 50,94±3,27 49,73±5,03a 
Rata-rata 51,85±5,86 49,69±6,88 51,83±2,24  
Deg BO (%) 
0% 53,73±0,63 36,29±3,28 52,69±0,94 47,57±8,65a 
4,5% 46,91±1,31 54,49±3,46 52,16±,66 51,18±3,85b 
5% 52,37±1,76 50,75±1,76 51,09±,78 51,40±1,50b 
5,5% 35,82±3,32 53,10±0,43 51,72±1,17 46,88±8,51a 
Rata-rata 47,21±7,56p 48,66±7,89q 51,90±,98r  
Degradasi BO dipengaruhi secara sangat nyata (P<0,01) baik oleh level 
saponin, tanin maupun kombinasi kedua perlakuan tersebut. Peningkatan level 
saponin menyebabkan peningkatan degradasi BK namun sebaliknya peningkatan 
level tanin menurunkan nilai degradasi BO. Degradasi BO terendah pada perlakuan 
S1T4 yaitu 35,82% dan degradasi BO tertinggi pada perlakuan S2T2 yaitu 54,94%. 
Degradasi pakan di dalam rumen merupakan salah satu ukuran dalam 
menentukan kualitas dari pakan. Tanin yang merupakan senyawa polifenol 
mempunyai sifat mudah berikatan dengan protein, selulosa, hemiselulosa dan pektin 
sehingga membentuk ikatan senyawa komplek stabil serta tahan terhadap degradasi 
oleh enzim protease dan selulase (Tiemann et al. 2008). 
Pengaruh saponin dan tanin terhadap pH, produksi gas dan konsentrasi NH3 
Nilai pH, produksi gas dan konsentrasi NH3 pada perlakuan berbagai level 
penambahan saponin dan tanin ditampilkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Nilai pH, produksi gas dan konsentrasi NH3 pada perlakuan berbagai level 
penambahan saponin dan tanin 
Parameter Level tanin 
Level saponin 
Rata-rata 
0% 1,5% 2% 
pH 
0% 6,43±0,43 6,71±0,09 6,82±0,15 6,65±0,29 
4,5% 6,70±0,12 6,77±0,08 6,82±0,20 6,76±0,14 
5% 6,68±0,11 6,74±0,11 6,75±0,13 6,72±0,11 
5,5% 6,60±0,08 6,77±0,08 6,74±0,11 6,73±0,17 
Rata-
rata 6,63±0,23 6,74±0,08 6,78±0,13  
Produksi 
gas 
0% 83,00±5,00 81,83±2,02 81,50±,50 82,11±2,79b 
4,5% 90,00±2,00 83,67±4,04 89,50±2,50 87,72±3,99c 
5% 90,50±0,50 85,50±3,50 81,00±3,00 85,67±4,72c 
5,5% 73,00±5,00 83,00±3,00 77,50±3,50 77,83±5,51a 
Rata-
rata 84,12±8,02 83,50±3,08 82,37±5,10  
Konsentrasi 
NH3 
(mg/l) 
0% 330,22±107,10 374,85±77,81 513,18±194,16 406,09±143,63 
4,5% 339,15±87,90 331,71±164,35 410,55±93,18 360,47±110,79 
5% 348,07±161,39 389,72±136,33 412,04±139,15 383,28±129,57 
5,5% 312,37±53,55 413,52±105,73 313,86±147,35 346,58±107,05 
Rata-
rata 332,45±94,54 377,45±111,32 412,41±146,01  
Konsentrasi 
CO2 
(mM) 
0% 61,19±4,64 62,61±3,96 66,38±3,25 63,39±4,17 
4,5% 65,02±5,43 66,03±,38 63,04±4,85 64,70±3,87 
5% 62,24±2,69 66,49±5,06 65,35±2,84 64,69±3,72 
5,5% 53,39±2,01 61,84±4,06 67,98±4,99 61,07±7,18 
Rata-
rata 60,46± 5,63
p 64,24±3,89q 65,68±3,96q  
Konsentrasi 
CH4 
(mM) 
0% 30,07±0,81 31,23±3,78 31,62±2,30 30,97±2,35bc 
4,5% 29,52±0,70 32,24±1,28 28,07±8,44 29,94±4,65ab 
5% 33,66±1,22 33,79±2,05 32,00±2,14 33,15±1,82c 
5,5% 24,75±4,11 30,52±1,57 28,51±4,69 27,92±4,09a 
Rata-
rata 29,50±3,81 31,94±2,40 30,05±4,71  
Produksi pH dan konsentrasi NH3 tidak dipengaruhi oleh penambahan tanin 
maupun saponin. Produksi gas total dipengaruhi secara sangat nyata (P<0,01) oleh 
level tanin dan kombinasi level tanin dan saponin. Peningkatan level tanin 
menyebabkan penurunan produksi gas total dimana pada level tanin paling tinggi 
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menghasilkan nilai produksi gas paling rendah yaitu 77,83 ml. Tanin akan berikatan 
dengan komponen dalam bahan pakan seperti serat kasar dan protein yang berakibat 
penurunan daya degradasi selanjutnya menyebabkan penurunan produksi gas 
(Makkar et al. 2007) Penggunaan tanin dan saponin dilaporkan memberikan efek 
negatif terhadap produksi gas pada proses fermentasi di dalam rumen (Jayanegara et 
al. 2009). 
Estimasi konsentrasi CO2 dipengaruhi secara sangat nyata (P<0,01) oleh level 
saponin dan secara nyata (P<0,05) oleh kombinasi level tanin dan saponin. 
Peningkatan level saponin menyebabkan peningkatan estimasi konsentrasi CO2. 
Level saponin S0 menghasilkan estimasi konsentrasi CO2 total paling rendah yaitu 
60,45 mM dan pada perlakuan S3 menghasilkan estimasi konsentrasi CO2 paling 
tinggi yaitu 65,68 mM. Estimasi konsentrasi CO2 paling rendah yaitu 53,38 Mm pada 
kombinasi perlakuan S1T4 dan paling tinggi yaitu 67.9767 mM pada perlakuan 
S3T4. 
Estimasi konsentrasi CH4 hanya dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh level 
tanin. Peningkatan level tanin menyebabkan penurunan estimasi konsentrasi CH4. 
Pada level tanin T4 menghasilkan estimasi konsentrasi CH4 nilai paling rendah yaitu 
27,92 mM. Goel et al. (2008a; 2008b) melaporkan bahwa senyawa saponin dan tanin 
mampu menghambat populasi dari protozoa, di dalam rumen protozoa juga berperan 
sebagai inang metanogen. Dengan berkurangnya populasi protozoa di dalam rumen 
maka secara tidak langsung populasi metanogen akan berkurang, yang akhirnya akan 
mengakibatkan berkurangnya pembentukan gas metana. 
Pengaruh saponin dan tanin terhadap konsentrasi volatyle fatty acid dan rasio 
C2-C3 
Nilai pH, produksi gas dan konsentrasi NH3 pada perlakuan berbagai level 
penambahan saponin dan tanin ditampilkan pada Tabel 3. 
Konsentrasi asam asetat dipengaruhi secara sangat nyata (P<0,01) oleh level 
tanin dan dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh kombinasi level tanin dan saponin. 
Peningkatan level tanin menyebabkan penurunan konsentrasi asam asetat dimana 
pada level tanin paling tinggi menghasilkan nilai konsentrasi asam asetat paling 
rendah yaitu 25,51 mM. Konsentrasi asam asetat paling rendah yaitu 23,14 mM pada 
kombinasi perlakuan S3T4 dan paling tinggi yaitu 45,54 mM pada perlakuan S1T3.  
Konsentrasi asam butirat dipengaruhi secara sangat nyata (P<0,01) oleh level 
tanin dan kombinasi level tanin dan saponin. Peningkatan level tanin menyebabkan 
penurunan konsentrasi asam butirat dimana pada level tanin (T4) paling tinggi 
menghasilkan nilai konsentrasi asam butirat paling rendah yaitu 9,02 mM dan pada 
perlakuan T3 nilai konsentrasi asam butirat paling tinggi yaitu 13,66 mM. 
Konsentrasi asam butirat paling rendah yaitu 5,08 Mm pada kombinasi perlakuan 
S1T4 dan paling tinggi yaitu 16,41 mM pada perlakuan S0T3. 
Konsentrasi VFA total dipengaruhi secara sangat nyata (P<0,01) oleh level 
tanin dan kombinasi level tanin dan saponin. Peningkatan level tanin menyebabkan 
penurunan konsentrasi VFA total dimana pada level tanin (T4) paling tinggi 
menghasilkan nilai  konsentrasi VFA total paling rendah yaitu 48,67 mM dan pada 
perlakuan T3 nilai  konsentrasi VFA total paling tinggi yaitu 68,37 mM. Konsentrasi 
VFA total paling rendah yaitu 43,12 Mm pada kombinasi perlakuan S1T4 dan paling 
tinggi yaitu 73,20 mM pada perlakuan S3T2. 
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Menurut Jayanegara et al. (2009) produksi VFA total di dalam cairan rumen 
yang dihasilkan selama proses fermentasi merupakan salah satu indikator 
ketersediaan energi untuk ternak. VFA dibentuk dari proses perombakan serat kasar 
oleh mikroorganisme di dalam rumen. 
Tabel 3. Nilai volatyle fatty acid dan rasio C2-C3 pada perlakuan berbagai level 
penambahan saponin dan tanin 
Parameter Level tanin 
Level saponin 
Rata-rata 
0% 1,5% 2% 
Asam 
asetat 
(mM) 
0% 28,12±2,14 32,49±9,82 28,55±6,96 29,73±6,45a 
4,5% 27,53±2,96 25,66±0,92 36,58±6,49 29,92±6,20a 
5% 45,55±1,40 37,99±10,44 34,65±5,47 39,39±7,65b 
5,5% 23,42±1,65 29,98±3,76 23,14±8,75 25,51±5,88a 
Rata-rata 31,16±9,06 31,53±7,85 30,73±8,15  
Asam 
propionat 
(mM) 
0% 13,47±1,27 13,92±,41 12,94±,01 13,44±0,79 
4,5% 14,90±2,27 11,24±1,64 21,71±9,60 15,95±6,79 
5% 16,41±1,56 14,39±3,13 15,14±1,69 15,31±2,13 
5,5% 14,62±3,33 13,91±,66 13,86±2,26 14,13±2,07 
Rata-rata 14,85±2,21 13,37±2,01 15,91±5,57  
Asam 
butirat 
(mM) 
0% 9,27±3,42 10,68±2,60 11,85±1,13 10,60±2,49ab 
4,5% 11,99±3,99 10,39±0,96 14,91±2,93 12,43±3,21bc 
5% 13,28±1,45 14,23±2,27 13,48±2,30 13,66±1,82c 
5,5% 5,08±0,81 9,82±2,09 12,17±2,78 9,02±3,59a 
Rata-rata 9,90±4,03 11,28±2,53 13,10±2,40  
VFA total 
(mM) 
0% 50,86±6,83 57,09±10,95 53,34±6,47 53,76±7,71ab 
4,5% 54,43±6,54 47,29±3,51 73,20±4,12 58,31±12,34b 
5% 75,24±1,51 66,61±11,71 63,27±4,90 68,37±8,33c 
5,5% 43,13±2,99 53,71±3,71 49,17±7,61 48,67±6,42a 
Rata-rata 55,91±13,13 56,17±10,22 59,75±10,96  
Rasio C2-
C3 
0% 2,09±0,04 2,34±0,75 2,21±0,54 2,21±0,47ab 
4,5% 1,86±0,23 2,31±0,25 1,98±1,04 2,05±0,58a 
5% 2,79±0,18 2,66±0,67 2,32±0,57 2,59±0,49b 
5,5% 1,67±0,48 2,15±0,23 1,74±0,89 1,86±0,57a 
Rata-rata 2,10±0,50 2,37±0,49 2,06±0,71  
Kisaran nilai VFA total pada penelitian ini adalah 48,67 mM hingga 59,75 mM. 
Nilai rata-rata VFA total dalam penelitian ini berada di bawah nilai normal 
konsentrasi VFA total yaitu 70-150 mM (McDonald 2010). Hal ini dapat disebabkan 
karena lamanya waktu inkubasi yang melebihi waktu optimum kenaikan VFA. 
(Jayanegara et al. 2006). 
Menurut Schlegel (1994) jumlah produksi VFA untuk asam asetat, asam 
propionat dan asam butirat secara berturut-turut yaitu 50 sampai 70%, 17 sampai 
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21% dan 14 sampai 20%. Pada penelitian, persentase asam asetat berkisar pada 
51,06% hingga 57,22 %, persentase asam propionat adalah 22,47-27,33% dan 
persentase asam butirat 17,29-22,3%. 
KESIMPULAN  
Pada penelitian secara in vitro penggunaan ekstrak tanin dari Samanea saman 
sebagai agen penurun gas CH4 lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan 
saponin (Paraserianthes falcataria). Tetapi bila dikombinasikan dengan saponin 
ekstrak, maka level tanin ekstrak yang digunakan dapat lebih rendah. Hasil 
penelitian penggunaan tanin sebagai penurun gas CH4 perlu dilanjutkan dengan 
penelitian aplikasi tanin pada ternak. 
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